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ABSTRAK 

 

MODEL PEMBELAJARAN WEB COURSE DAN WEB CENTRIC COURSE 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWA DI PERGURUAN 

TINGGI TEKNOKRAT 

 

Oleh : 

Ima Sugioto Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) interaksi antara pembelajaran 

model WC dan WCC dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar maha-

siswa pada mata kuliah SBD. 2) perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata 

kuliah SBD menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 3) perbedaan pres-

tasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD dengan kemampuan awal rendah 

menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 4) perbedaan prestasi belajar 

mata kuliah SBD dengan kemampuan awal tinggi menggunakan model pembela-

jaran WC dan WCC. 

 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, rancangan 

faktorial 2x2. Penelitian dilakukan di Perguruan Tinggi Teknokrat. Data dik-

umpulkan dengan tes. Teknik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sam-

pling. Hipotesis diuji menggunakan uji anava dua jalur, dan uji t-test. 

 

Simpulan penelitian ini adalah 1) terdapat interaksi antara pembelajaran model 

WC dan WCC dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada 

mata kuliah SBD. Hal ini terlihat dari hasil uji anava dua jalur yang mendapatkan 

hasil interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal lebih kecil dari 

sig.5% yaitu 0,002 < 0,05. 2) prestasi menggunakan model WC lebih tinggi 

dibandingan dengan model pembelajaran WCC. Hasil uji t-test dan perolehan 

hasil nilai rata-rata dan standar deviasi, diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) sebe-

sar 0,00<0,05 dan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (11,628 > 1,671).               

3) prestasi belajar dengan kemampuan awal rendah menggunakan model        

pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran WC. Hasil dari 

uji t-test yaitu nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,555 > 0,05 dan nilai thitung lebih besar     

daripada ttabel (-0,597 < 1,697). 4) prestasi belajar dengan kemampuan awal tinggi 

menggunakan model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model      

pembelajaran WC. Hasil dari uji t-test yaitu nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 

dan nilai thitung lebih kecil daripada ttabel (4,111 > 1,697) 

 

Kata kunci: sistem basis data, web course, web centric course, perguruan tinggi 

teknokrat 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

  

A WEB COURSE AND WEB CENTRIC COURSE STUDY TO STUDENTS 

LEARNING ACHIEVEMENT IN TEKNOKRAT UNIVERSITY 

 

By : 

Ima Sugioto Putri 

 

 

This Research aims to analyse the 1) interaction is between of intructional model 

in WC and WCC pre-test students learning course achievement. 2) A difference of 

learning achievement the student of course database system use model of study of  

WC and WCC 3) A difference of learning achievement students in pre-test 

database system course is low by using the model of study WC dan WCC. 4) A 

difference of learning achievement students in pre-test database system course is 

high by using the model of study WC dan WCC. 

This Research used the method of quasi experiment, factorial 2x2. Research is 

conducted in Technocrat University. The data was given by test. A technique of 

intake sample by Cluster is Random Sampling. Hypothesis tested to use the anava 

test, and t-test. 

A conclude this research is 1) there are interaction between of intructional model 

in WC and WCC pre-test students learning course achievement. This matter is 

seen from result the anava test two band getting result of interaction of between 

model of course and pre-test students is smaller than sig.5% that is 0,02 < 0,05 2) 

achievement use the higher than model WC between of model in course WCC. 

The result of t-test and acquirement of average value and deviation standard, 

known that by the value sig.(2-tailed) equal to 0,00<0,05 and assess the bigger t-

value than t-table (11,628 > 1,671 3) achievement students in pre-test database 

system course is low and the higher model learning WCC from model learning 

WC. Result from t-test that is assessment value of sig.(2-tailed) equal to 0,555 > 

0,05 and assess the bigger t-value than t-table (- 0,597 < 1,697 4) achievement 

students in pre-test database system course is high use the compared by higher 

course WC model learning WCC. Result from t-test that is assessment value of 

sig.(2-tailed) equal to 0,000<0,05 and assess the smaller t-value than t-table           

(4,111 > 1,697) 

 

Keyword: system of data bases, web course, web centric course, technocrat 

college. 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan secara sengaja untuk 

mencerdaskan suatu kelompok. Wujud nyata dari proses pendidikan adalah proses 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan  

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

bertujuan untuk mencapai kemampuan (kompetensi) yang diharapkan dapat 

dimiliki oleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran. 

 

Konsep dan prinsip dalam teknologi pendidikan dikembangkan dalam teknologi 

pendidikan sejak tahun 1974, sekarang telah tertampung dalam ketentuan 

perundangan (UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003). Salah satu konsep tersebut 

adalah pembelajaran (pasal 1 butir 20) dan salah satu prinsipnya adalah 

penyelenggaraan pendidikan secara sistematis dengan sistem terbuka dan 

multimakna (pasal 4 ayat 2). Hal tersebut memiliki implikasi yang banyak, jauh 

dan menyeluruh dalam penyelenggaraan pendidikan termasuk di Perguruan 

Tinggi. Salah satu yang paling banyak mendapat sorotan adalah online learning. 

Online learning merupakan pembelajaran yang melibatkan interaksi antara dosen 

dan mahasiswa dengan berbagai sumber belajar lain serta mahasiswa dengan 

lingkunganya. Persyaratan yang harus dimiliki mahasiswa adalah mampu 
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mengarahkan diri, disiplin, dan mandiri. Selain itu, mahir berkomunikasi secara 

tertulis, menguasai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang ada dan 

terbuka untuk menghargai pendapat orang lain dan bersedia mengadakan 

perubahan bagi diri dan lingkungannnya (M. Thobroni, 2015:43). 

 

Terbitnya Perpres No. 08 tahun 2012 dan UU PT No. 12 Tahun 2012  Pasal 29 

ayat (1), (2), dan (3)  tentang Kerangka Kualifikasi Nasonal Indonesia (KKNI) 

melatarbelakangi perubahan kurikulum  di Perguruan Tinggi Teknokrat program 

studi S1 Sistem Informasi. Awalnya (kurikulum 2010), Perguruan Tinggi 

Teknokrat mengembangkan kurikulum mengacu pada pencapaian kompetensi, 

sedangkan berdasarkan KKNI disamping mengacu pada pencapaian kompetensi 

jugaada capaian pembelajaran (learning outcomes).  Capaian Pembelajaran 

merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan 

kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan 

mencakup suatu bidang ilmu/keahlian atau melalui pengalaman kerja. Capaian 

pembelajaran lulusan S1 Sistem Informasi  diturunkan dari profil lulusan dengan 

meninjau tiga unsur, yaitu nilai-nilai yang dicanangkan oleh Perguruan Tinggi, 

telaah keilmuan dan keahlian (Scientific Vision) program studi dan kebutuhan 

masyarakat  pemangku kepentingan (Market Signals).   

 

Kurikulum Program Studi S1 Sistem Informasi berisikan beberapa mata kuliah 

yang disusun persemester sehingga dapat membentuk sebuah kompetensi yang 

akan dimiliki oleh setiap mahasiswa dan lulusan. Pada kurikulum 2015 mata 

kuliah Sistem Basis Data diberikan pada bidang keilmuan yang berbeda salah 

satunya pada bidang Sistem Informasi. 
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Mata kuliah Sistem Basis Data (SBD) merupakan pembelajaran yang mencakup 

arsitektur SBD, pemodelan data, perancangan skema basis data relasional, 

pemanfaatan dan pengelolaan data. Mahasiswa yang memiliki aktivitas tinggi 

akan selalu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga prestasi 

belajarnya meningkat. Bahan ajar online merupakan salah satu faktor yang 

merangsang mahasiswa dalam proses pembentukan aktivitas belajarnya. 

 

Prestasi belajar merupakan perwujudan atau aktualisasi dari kemampuan dan 

usaha belajar mahasiswa dalam waktu tertentu. Prestasi belajar yang dimaksud 

adalah penilaian pendidikan terhadap proses belajar dan hasil belajar mahasiswa 

sesuai dengan tujuan instruksional yang sudah ditetapkan baik menurut aspek isi 

maupun aspek perilaku. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Salah satu 

faktornya adalah kebiasaan belajar. Menurut Burghardt kebiasaan itu ada karena 

proses peyusutan kecenderungan respon menggunakan stimulasi yang berulang-

ulang (Syah, 2008). 

 

Prestasi belajar pada hakekatnya dimaksudkan untuk mengembangkan aktivitas 

mahasiswa, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Aktivitas 

mahasiswa dalam proses belajar mengajar pada mata kuliah SBD adalah segala 

perbuatan yang dirancang oleh dosen untuk memfasilitasi kegiatan belajar 

mahasiswa sehingga dapat mengalami perubahan tingkah laku yang tampak dari 

peningkatam kualitas seperti peningkatan kemampuan bertanya, menyelesaikan 

permasalahan, pengetahuan dan kemapuan yang lainnya. Proses pembelajaran dan 

faktor aktivitas mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
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Mahasiswa yang memiliki aktivitas tinggi akan selalu terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga prestasi belajarnya meningkat. Bahan ajar online 

merupakan salah satu faktor yang merangsang mahasiswa dalam proses 

pembentukan aktivitas belajarnya. 

 

Selain aktivitas, dalam proses pembelajaran kemampuan awal juga mempengaruhi 

prestasi belajar mahasiswa. Sesuai dengan pendapat Gerlach dan Ely dalam 

Harjanto (2006:128) kemampuan awal mahasiswa adalah kemampuan yang telah 

dimiliki oleh mahasiswa sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan diberikan 

selanjutnya. Kemampuan awal menggambarkan kesiapan mahasiswa dalam 

menerima pelajaran yang akan disampaikan. Kemampuan awal mahasiswa 

penting untuk diketahui dosen sebelum memulai pembelajaran, karena dengan 

demikian dapat diketahui apakah mahasiswa telah mempunyai pengetahuan awal 

yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran, sejauh mana 

mahasiswa mengetahui materi apa yang akan disajikan.  

 

Selain kemampuan awal, kondisi sarana dan prasarana juga terpengaruh terhadap 

prestasi belajar. Program Sistem Informasi Teknokrat pada mata kuliah SBD 

sudah memungkinkan untuk pemanfaatan model pembelajaran secara tatap muka 

dan online. Namun, sarana dalam proses perkuliahan tersebut belum dimanfaatkan 

secara optimal, baik oleh  para dosen dan mahasiswa. Hal ini terjadi, karena pada 

umumnya proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka, meskipun terdapat 

fasilitas website perkuliahan secara online. Perguruan Tinggi kurang 

mensosialisasikan  kepada mahasiswa tentang website tersebut. Hal inilah yang 

menyebabkan mahasiswa yang seharusnya menguasai pembelajaran secara online, 
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dianggap kurang memaksimalkan prasarana yang ada, sehingga prestasi belajar 

mahasiswa tidak mencapai standar minimum kelulusan Perguruan Tinggi 

Teknokrat. Presetasi belajar pada materi SBD kelas A dan B pada tahun ajaran 

2014-2015 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1 Prestasi Belajar Mata Kuliah SBD Selama 2 Tahun 

Sumber : Dokumentasi Perguruan Tinggi Teknokrat (2014) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut, dapat diketahui bahwa KKM (Kreteria 

Ketuntasan Minimum) mata kuliah SBD adalah 80. Pada tahun pelajaran 2013-

2014 dari jumlah siswa 40 mencapai KKM ada 11 mahasiswa dan tidak mencapai 

KKM 19 mahasiswa. Tahun pelajaran 2014-2015 dari 91 mahasiswa mencapai 

KKM 36 mahasiswa dan tidak mencapai KKM 55 mahasiswa.  

 

Melihat kenyataan ini, maka diperlukan penggunaan model pembelajaran WC 

(Web Course) dan WCC (Web Centric Course) dalam proses pembelajaran SBD 

agar dapat mempermudah dalam proses pembelajaran mahasiswa, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa Perguruan Tinggi Teknokrat. Hal 

tersebut didukung dengan hasil penelitian Rino Adibowo, Tatik Fidowaty (2015) 

tentang model pembelajaran WC yang mengatakan bahwa kuliah online dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dilihat dari meningkatnya produktivitas 

mahasiswa. Kuliah online mampu menjadi alat bantu yang cukup efektif bagi 

dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Apabila dosen berhalangan 

No 
Tahun 

Pelajaran 

Pembelajaran 

K

K

M 

Jumlah Mahasiswa 

Kelas 

A 

Kelas 

B 

Mencapai 

KKM 

Belum 

Mencapai 

KKM 

Kelas 

A 

Kelas 

B 

Kelas 

A 

Kelas 

B 

1. 2013-2014 - 40 80 - 11 - 19 

2. 2014-2015 51 40 80 18 18 33 22 
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hadir maka mahasiswa dapat melakukan perkuliahan secara online. Wendhie 

Prayitno (2015) mengatakan bahwa model WCC sangat tepat untuk 

dikembangkan pada pendidikan dan pelatihan bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan. Aktivitas pembelajaran dilakukan secara online melalui media web 

pembelajaran dan secara tatap muka seperti penyampaian materi pembelajaran, 

diskusi, ujian dan lain-lain. Pada pembelajaran pendidikan dasar dan menengah 

masih mewajibkan adanya kegiatan tatap muka secara langsung antara guru 

dengan siswa.  

 

Pada pembelajaran SBD ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut : 1) 

siswa jarang mengajukan pertanyaan saat perkuliahan, 2) kurangnya interaksi 

antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan, 3) kurangnya mahasiswa dalam 

memahami mata kuliah SBD.  

 

Prestasi belajar perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu dan perlu dirancang agar 

hasil yang diperoleh baik. Perkembangan diiringi dengan perkembangan 

kebutuhan mahasiswa. Kemampuan dan keterampilan dapat dimiliki dan 

dikembangkan melalui pembelajaran. Untuk mampu menyediakan mahasiswa 

yang memilki keterampilan dan kemampuan yang multi, maka dosen perlu 

merancang metode pembelajaran antara lain model pembelajaran WC dan WCC. 

 

Upaya untuk mengantisipasi masalah tersebut, maka para dosen dapat menetapkan 

beberapa model pembelajaran berbasis online dalam proses perkuliahan SBD. 

Penyajian berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

perkuliahan bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan yang luas tentang  

pembelajaran SBD dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya. Oleh 
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karena itu dilakukan penelitian tentang “Perbedaan Model Pembelajaran WC dan 

WCC terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Sistem Informasi Perguruan Tinggi 

Teknokrat”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah anatar lain 

sebagai berikut: 

1. Siswa jarang mengajukan pertanyaan saat perkuliahan. 

2. Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan. 

3. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memahami pembelajaran secara 

tatap muka. 

4. Mahasiswa kurang memahami mata kuliah SBD.  

5. Persentase prestasi belajar masih rendah yaitu 55%-72,5% mahasiswa pada 

mata kuliah SBD belum mencapai KKM. 

6. Metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, membuat mahasiswa 

menjadi kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran .  

7. Mahasiswa hanya mengandalkan dosen untuk mendapatkan pengetahuan.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran WC dan 

WCC. 

2. Model pembelajaran WC dan WCC terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Sistem Informasi mata kuliah SBD. 
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3. Prestasi belajar yang diukur dari nilai ujian akhir semester. Setelah penelitian 

dilakukan dan dibatasi pada penelitian aspek kognitif saja. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC dengan 

kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD? 

2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

menggunakan model pembelajaran WC dan WCC? 

3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

dengan kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC dan 

WCC?  

4. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar mata kuliah SBD dengan 

kemampuan awal tinggi menggunakan model pembelajaran WC dan WCC? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah mengetahui : 

1. Interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC dengan kemampuan awal 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD. 

2. Perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD menggunakan 

model pembelajaran WC dan WCC.  

3. Perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD dengan 

kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 

4. Perbedaan prestasi belajar mata kuliah SBD dengan kemampuan awal tinggi 

menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pada : 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pada Teknologi Pendidikan dalam kawasan pemanfaatan 

dan pengembangan pembelajaran. 

1.6.2 Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi Perguruan Tinggi  

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi Yayasan dalam pengambilan 

kebijakan dan  pengambilan  keputusan terkait kebijakan menyangkut proses 

pembelajaran di Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung. 

2. Bagi Dosen 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi dosen untuk 

memanfaatkan WC dan WCC sebagai desain pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa Sistem Informasi mata kuliah SBD 

di Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung. 

3. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif atau pilihan bagi mahasiswa 

dalam memilih sistem pembelajaran menggunakan WC dan WCC. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman secara langsung dalam menerapkan 

pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran SBD. Penelitian 

ini juga dapat meningkatkan profesionalisme peneliti dan dapat dijadikan 

bahan rujukan penelitian lebih lanjut pada waktu mendatang. 



 

 

 

 

 

 

 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Teori Belajar, Teori Pembelajaran dan Desain Pembelajaran 

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme Vygotsky 

Ratumanan (2004:45) mengemukakan bahwa teori belajar konstruktivisme 

Vygotsky didasarkan pada dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual 

dapat dipahami hanya bila ditinjau dari konteks historis dan budaya pengalaman 

anak. Kedua, perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat mengacu pada 

simbol-simbol yang diciptakan oleh budaya untuk membantu orang berfikir, 

berkomunikasi dan memecahkan masalah, dengan demikian  perkembangan 

kognitif anak mensyaratkan sistem  komunikasi budaya dan belajar menggunakan 

sistem-sistem ini  untuk menyesuaikan proses-proses berfikir diri sendiri. 

 

Menurut Ratumanan (2004:49),  ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam 

pendidikan. Pertama, dikehendakinya pengaturan kelas berbentuk pembelajaran 

kooperatif antar kelompok-kelompok mahasiswa dengan kemampuan yang 

berbeda, sehingga mahasiswa dapat berinteraksi dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang sulit dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang 

efektif di dalam daerah pengembangan terdekat/proksimal masing-masing. 

Kedua, pendekatan Vygotsky dalam pembelajaran menekankan perancangan, 
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semakin lama mahasiswa belajar semakin dapat mengambil tanggungjawab untuk 

pembelajarannya sendiri. 

a. Pengelolaan Pembelajaran 

Interaksi sosial individu dengan lingkungannya sangat mempengaruhi per-

kembangan belajar seseorang, sehingga perkembangan sifat-sifat dan jenis 

manusia akan dipengaruhi oleh kedua unsur tersebut. Mahasiswa melaksana-

kan aktivitas belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sejawat 

yang mempunyai kemampuan lebih. Interaksi sosial ini memacu terbentuknya 

ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual mahasiswa. 

b. Pemberian Bimbingan 

Menurut Vygotsky, tujuan belajar akan tercapai dengan belajar menyelesaikan 

tugas-tugas yang belum dipelajari, tetapi tugas-tugas tersebut masih berada 

dalam daerah perkembangan terdekat mereka yaitu tugas-tugas yang terletak 

di atas peringkat perkembangannya. Menurut Vygotsky, pada saat mahasiswa 

melaksanakan aktivitas di dalam daerah perkembangan terdekat mereka, tugas 

yang tidak dapat diselesaikan sendiri akan dapat mereka selesaikan dengan 

bimbingan atau bantuan orang lain. 

 

Adapun ciri-ciri pembelajaran secara konstruktivisme adalah: 

1. Memberi peluang kepada mahasiswa membina pengetahuan baru melalui 

pelibatan dalam dunia sebenarnya. 

2. Menggalakkan pemikiran yang dimulakan oleh mahasiswa dan mengguna-

kannya sebagai panduan merancang pembelajaran. 

3. Menyokong pembelajaran secara kooperatif, memperoleh sikap dan 

pembawaan mahasiswa. 
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4. Mengambil pendapat/kajian bagaimana mahasiswa belajar sesuatu pemikiran. 

5. Menggalakkan dan menerima daya usaha serta tingkah laku mahasiswa. 

6. Menggalakkan mahasiswa bertanya dan berdialog dengan sesama mahasiswa 

dan dosen. 

7. Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting dengan 

hasil pembelajaran. 

8. Menggalakkan proses inkuiri mahasiswa melalui kajian dan eksperimen. 

 

Secara garis besar, prinsip-prinsip konstruktivisme yang diterapkan dalam 

pembelajaran adalah: 

a. Pengetahuan dibangun oleh mahasiswa sendiri. 

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari dosen ke mahasiswa, kecuali hanya 

dengan keaktifan mahasiswa sendiri untuk menalar. 

c. Mahasiswa aktif megkonstruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi 

perubahan konsep ilmiah. 

d. Dosen sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses 

konstruksi berjalan lancar. 

e. Menghadapi masalah yang relevan dengan mahasiswa. 

f. Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan. 

g. Mencari dan menilai pendapat mahasiswa. 

h. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan mahasiswa. 

 

Prinsip yang paling penting adalah dosen tidak boleh hanya semata-mata 

memberikan pengetahuan kepada mahasiswa. Mahasiswa harus membangun 

pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Seorang dosen dapat membantu proses 
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ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi sangat bermakna 

dan sangat relevan bagi mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-

ide dan mengajak mahasiswa agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi 

mereka sendiri untuk belajar. Dosen dapat memberikan tangga kepada mahasiswa 

yang mana tangga itu nantinya dimaksudkan dapat membantu mereka mencapai 

tingkat penemuan. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan teori belajar 

konstruktivisme Vygotsky dapat memberikan sifat kemandirian bagi mahasiswa 

dalam mengerjakan tugas yang diakses melalui media internet. 

 

2.1.2 Model Desain Dick dan Carey 

Menurut Sanjana, Wina H. (2010:75) mendesain pembelajaran Dick dan Carey 

harus dimulai dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran umum sebelum 

desainer merumuskan tujuan khusus yakni performance goals, perlu menganalisis 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan khusus dikembangkan strategi 

pembelajaran yakni, skenario pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat 

mencapai tujuan secara optimal, setelah itu dikembangkan bahan-bahan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. Langkah akhir dari desain adalah 

melakukan evaluasi, yakni evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi 

formatif berfungsi untuk menilai efektivitas program, sedangkan evaluasi sumatif 

berfungsi menentukan kedudukan setiap mahasiswa dalam penguasaan materi 

pelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi inilah selanjutnya dilakukan umpan balik 



14 
 

dalam merevisi program pembelajaran. Gambar model pembelajaran Dick dan 

Carey dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini : 

 

Gambar 1.1 Model Desain Sistem Intruksional Dick dan Carey 

Sumber: Sanjana, Wina H. (2010:76) 

 

Pedoman bagi dosen dalam melaksakan proses belajar PPSI (Prosedur 

Pengembangan Sistem Intruksional) terdiri dari 5 tahap yakni : 

1. Merumuskan tujuan, yaitu kemampuan yang harus dicapai mahasiswa. Ada 4 

syarat dalam perumusan tujuan yaitu harus operasional, artinya tujuan yang 

dirumuskan harus spesifik dan dapat diukur, berbentuk hasil belajar bukan 

proses belajar, berbentuk tingkah laku dan setiap rumusan tujuan hanya satu 

bentuk tingkah laku. 

2. Mengembangkan alat evaluasi, yakni menentukan jenis tes dan menyusun 

item soal untuk masing-masing tujuan. Alat evaluasi disimpan pada tahap 

kedua setelah perumusan tujuan untuk meyakinkan ketepatan tujuan sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. 

3. Mengembangkan kegiatan pembelajaran, yakni merumuskan semua 

kemungkinan kegiatan belajar dan menyeleksi kegiatan belajar perlu 

ditempuh. 
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4. Mengembangkan program kegiatan pembelajaran yakni merumuskan materi 

pelajaran, menetapkan metode dan memilih alat serta sumber belajar. 

5. Pelaksanaan program, yakni kegiatan mengadakan ujian, menyampaikan 

materi pelajaran, mengadakan psikotes dan melakukan perbaikan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa desain Dick 

dan Carey sangat baik dalam proses perencanaan pembelajaran karena tahapannya  

harus berurutan yang diujikan dilihat dari hasil kognitif mahasiswa.  

 

2.2 Model Pembelajaran WC dan WCC 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran WC dan WCC 

Menurut Rusman, dkk (2013:251) WC adalah penggunaan internet untuk 

keperluan pendidikan, yang mana mahasiswa dan dosen sepenuhnya terpisah dan 

tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, 

penugasan, latihan, ujian dan kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya 

disampaikan melalui internet. Model ini menggunakan sistem jarak jauh. 

Sedangkan WCC adalah penggunaan internet yang memadukan antara belajar 

jarak jauh dan tatap muka (konvensional). Sebagian materi disampaikan melalui 

internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. 

Dalam model ini dosen biasanya memberikan petunjuk kepada mahasiswa untuk 

mempelajari materi pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Mahasiswa juga 

diberikan arahan untuk mencari sumber-sumber lain dari situs-situs yang relevan. 

 

Menurut Nara, Hartini dan Eveline Siregar (2010:104) WC adalah penggunaan 

internet untuk keperluan pembelajaran dimana seluruh bahan belajar, diskusi, 

konsultasi, penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. 



16 
 

Hubungan atau komunikasi antara dosen dan mahasiswa dapat dilakukan setiap 

saat tanpa ada batas waktu. Proses pembelajaran sepenunya dilakukan melalui 

pemanfaatan internet seperti: e-mail, chatroom, bulletin board dan online 

conference. WCC adalah sebagian besar bahan belajar, diskusi, konsultasi, 

penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet, sedangkan 

ujian dan sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap muka. 

Persentase tatap muka lebih kecil dibandingkan persentase proses belajar melalui 

internet. 

 

Menurut Efendi (2009:136) pengembangan e-learning berbasis internet dengan 

model WC adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, dimana 

mahasiswa dan dosen sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukannya tatap muka. 

Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi dan penugasan, latihan, ujian dan kegiatan 

pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui internet. Model ini biasa 

dikatakan menggunakan sistem jarak jauh. Pengembangan e-learning berbasis 

internet dengan model WCC adalah penggunaan internet memadukan antara 

pembelajaran dengan jarak jauh dan tatap muka. Sebagian materi disampaikan 

melalui internet dan sebagian lagi melalui tatap muka. Pada model ini dosen dapat 

memberikan arahan pada mahasiswa untuk mempelajari materi pelajaran melalui 

website. Mahasiswa juga diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari situs-

situs yang relevan. Pada pertemuan tatap muka, mahasiswa dan dosen lebih 

banyak diskusi tentang isi materi yang telah dipelajari melalui internet tersebut. 

 

Menurut Davidson dan Karel L. Rasmusesen (2006:24) WC adalah penggunaan 

internet untuk keperluan pendidikan, yang mana mahasiswa dan dosen 
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sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, 

diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian dan kegiatan pembelajaran lainnya 

sepenuhnya disampaikan melalui internet, model ini menggunakan sistem jarak 

jauh. WCC adalah penggunaan internet yang memadukan antara belajar jarak jauh 

dan tatap muka (konvensional). Sebagian materi disampikan melalui internet, dan 

sebagian lagi melalui tatap muka. Pada model ini pengajar bisa memberikan 

materi dan penugasan pada siswa untuk mempelajari secara online. Mahasiswa 

juga diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. 

Berbagai hasil penelitian mendukung penggunaan model pembelajaran WCC 

untuk meningkatkan prestasi belajar. Menurut Yulianti, Dwi (2016:52) hasil 

penelitian yang dilakukan Alfred dan Hopem (2004) menunjukkan model 

pembelajaran WCC lebih berhasil secara nyata dibandingkan jika pembelajaran 

hanya secara tradisional atau hanya mengguakan pembelajaran berbasis online. 

Alfred dan Hopem (2004) memadukkan pembelajaran tradisional dengan 

pembelajaran online. Condie dan Livingston (2007) melakukan penelitian dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis e-learning secara sendiri-sendiri, 

pembelajaran tradisional sendiri-sendiri dan pembelajaran dengan memadukkan  

e-learning dan tradisonal.  Hasil menunjukkan bahwa, panduan pembelajaran 

melalui teknologi informasi dan komunikasi dengan metode tradisional memiliki 

dampak positif pada hasil belajar. Ask (2012) menyatakan, memadukan 

pembelajaran secara online dengan tatap muka dapat meningkatkan pembelajaran 

individu dan memberikan umpan balik. 
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2.2.2 Karakteristik Model Pembelajaran WC dan WCC 

Menurut Rusman dkk (2013:245), karakteristik model pembelajaran WC adalah : 

1. Interaktivitas, yaitu tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak, baik 

langsung seperti chatting atan massenger atau tidak langsung seperti forum, 

mailinglist atau buku tamu. 

2. Kemandirian, yaitu fleksibilitas dalam aspek penyediaan waktu, tempat, 

pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran lebih terpusat 

pada siswa. 

3. Aksebilitas, yaitu sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah diakses 

melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas 

daripada pendistribusian sumber pembelajaran konvensional. 

4. Pengayaan, yaitu kegiatan pembelajaran, presentasi materi kuliah dan materi 

pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat teknologi 

informasi. 

 

Menurut Rusman, dkk (2013:245)  karakteristik WCC adalah : 

1. Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar yang berhubungan selama 

garis tradisional sebagian besar, melalui institusional pendukung lingkungan 

virtual. 

2. Trasformatif tingkat praktik pembelajaran didukung oleh rencana 

pembelajaran sampai mendalam. 

3. Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung pembelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, karakteristik model WC dan WCC adalah sumber 

suplemen, dengan pendekatan mendukung lingkungan belajar virtual melalui 
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suatu lembaga, rancangan pembelajaran yang mendalam pada saat perubahan 

tingkatan praktik pembelajaran dan pandangan tentang semua teknologi yang 

digunakan untuk mendukung pembelajaran.  Penerapan suatu model pembelajaran 

harus berdasarkan teori belajar yang cocok untuk proses pembelajaran agar 

kelangsungan proses tersebut dapat sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan  Penerapan Model Pembelajaran WC dan 

WCC 

 

2.2.3.1 Kelebihan Model Pembelajaran WC  

1. Memungkinkan setiap orang di mana pun, kapan pun untuk 

mempelajari apapun. 

2. Pembelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkah-

langkahnya sendiri karena pembelajaran menggunakan media internet 

membuat pembelajaran menjadi bersifat individual. 

3. Kemampuan untuk membuat tautan, sehingga pembelajaran dapat 

mengakses informasi dari berbagai sumber baik di dalam maupun di 

luar lingkungan belajar. 

4. Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajaran yang tidak 

memiliki cukup waktu untuk belajar. 

5. Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri di dalam 

belajar. 

6. Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk 

memperkaya materi pembelajaran. 
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7. Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk mencari 

informasi yang mereka butuhkan. 

8. Isi dari materi pelajaran dapat diperbarui dengan mudah. 

 

2.2.3.2 Kekurangan Model Pembelajaran WC  

1. Keberhasilan pembelajaran berbasis web bergantung pada kemandirian 

dan motivasi belajar. 

2. Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan web sering 

kali menjadi masalah bagi pembelajar. 

3. Pembelajar dapat merasa bosan dan jenuh jika mereka tidak dapat 

mengakses informasi, dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang 

memadai dan cukup. 

4. Dibutuhkannya panduan bagi pembelajar untuk mencari informasi 

yang relevan, karena informasi yang terdapat di dalam web yang 

beragam. 

 

2.2.3.3 Kelebihan Model Pembelajaran WCC  

1. Dimungkinnya terjadinya distribusi pendekatan ke semua penjuru 

tanah air dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak 

memerlukan ruang kelas. 

2. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap 

muka. 

3. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan masing-masing. 
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4. Lama waktu belajar juga tergantung pada kemampuan masing-masing 

pembelajar. 

5. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran. 

6. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik 

pembelajar dan memungkinkan pihak kepentingan (orang tua maupun 

dosen) dapat turut serta menyukseskan proses pembelajaran dengan 

cara mengecek tugas-tugas yang dikerjakan pembelajar. 

 

2.2.3.4 Kekurangan Model Pembelajaran WCC 

1. Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa atau bahkan antar 

mahasiswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 

terbentuknya values dalam proses pembelajaran. 

2. Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik atau aspek sosial 

dan sebaliknya modorong tumbuhnya aspek komersial. 

3. Proses pembelajaran cenderung mengarah pelatihan dibandingkan 

pendidikan. 

4. Berubahnya peran dosen yang semuala menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut menguasai 

pembelajaran. 

5. Siswa yang tidak memiliki motivasi tinggi cenderung gagal. 

6. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet atau jaringan. 

7. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan 

mengoperasikan internet. 

8. Kurangnya personal dalam hal penguasaan bahasa pemrograman 

komputer. 
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2.2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran WC dan WCC 

2.2.4.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran WC  

Model pembelajaran WC dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Dosen diperkenankan untuk membuat tutorial yang dianggap mampu 

mengaktifkan atau mampu memancing mahasiswa sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, karakteristik mata kuliah serta sarana 

dan prasarana yang tersedia agar dapat berjalan maksimal. 

2. Dosen menyajikan pokok materi dan persiapan sumber belajar yang 

dibutuhkan mahasiswa, mengadakan diskusi atau kerja kelompok, 

memberikan tes atau ujian sebagai evaluasi pembelajaran 

menggunakan media internet. 

3. Mahasiswa menyimak sajian materi dosen serta memanfaatkan sumber 

belajar yang diberikan, membuat sebuah ide gagasan dalam 

memecahkan analisis soal, memberikan simpulan, mengikuti tes dari 

soal yang telah diberikan kemudian di upload secara online. 

4. Materi yang diberikan dalam bentuk naskah tutorial yang dapat diakses 

dimana saja mahasiswa berada tanpa harus bertatap muka dengan 

dosen. Pada model ini, dosen harus mempersiapkan naskah tutorial 

yang memungkinkan terjadinya interaksi antara dosen dengan 

mahasiswa. Partisipasi secara aktif dari mahasiswa juga sangat 

diperlukan karena mempengaruhi nilai akhir tutorial. 
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2.2.4.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran WCC  

Model pembelajaran WCC dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Pada program pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 

lingkungan kampus dengan berbasis web. Program ini dilakukan 

idealnya selama 5-10 bulan dan dibagi menjadi 5tahap, yaitu tahap 1, 

3, dan 5 dilakukan secara jarak jauh, untuk itu dipilih media web 

sebagai alat komunikasi. Kemudian pertemuan 2 dan 4 dilakukan 

secara tatap muka. 

2. Menetapkan sebuah mata kuliah pilihan di jurusan. Pembelajaran 

dengan tatap muka dilakukan rutin tiap minggu pada 7 minggu 

pertama. Setelah itu tatap muka dilakukan setiap 2 atau 3 minggu 

sekali. 

3. Dua program pendidikan tersebut disampaikan melaui berbagai macam 

kegiatan secara kelompok. Pembelajaran dan tugas secara kaloboratif 

dalam kelompok sangat dominan. 

 

2.3 Konsep SBD 

2.3.1 Konsep Dasar dan Definisi SBD 

Nugroho, Adi (2011:4) mengungkapkan secara umum SBD didefinisikan sebagai 

koleksi dari data-data yang terorganisasi sedemikian rupa sehingga data mudah 

disimpan dan dimanipulasi (diperbarui, dicari, diolah dengan perhitungan-

perhitungan tertentu, serta dihapus). Ada beberapa konsep dasar dan definisi  

SBD, yaitu : 
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1. Data dan Basis Data 

Basis data sebagai kumpulan terorganisasi dari data-data yang berhubungan 

sedemikian rupa sehingga mudah disimpan, dimanipulasi serta dipanggil oleh 

pengguna. 

2. Data Versus Informasi 

Terminologi data dan informasi memiliki hubungan yang sangat erat sehingga, 

pada pembicaraan sehari-hari dapat digunakan secara bergantian untuk suatu 

hal yang serupa, mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diolah 

sedemikian rupa sehingga, memiliki makna tertentu bagi pengguna. 

3. Metadata 

Metadata adalah data yang menjelaskan data yang lainnya dapat berupa 

definisi data, struktur data, aturan, serta batasan. Metadata mengizinkan 

perancang basis data dan pengguna memahami segala sesuatu tentang data, 

jenis, makna serta karakteristiknya. 

 

2.3.2 Karakteristik Umum SBD 

Nugroho, Adi (2011:10) menulis bahwa ada beberapa karakteristik umum SBD 

yaitu : 

1. Cara Pandang Data 

SBD adalah koleksi berkas-berkas yang saling berhubungan dimana program-

program yang dibuat pengguna dapat mengakses dan memodifikasi berkas-

berkas tersebut. 

2. Model Data 

SBD adalah sekumpulan cara/perkakas/tool untuk mendeskripsikan data-data,  

hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta batasan konsistensi. 
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3. Bahasa Basis Data 

SBD menyediakan bahasa untuk mendesfinisikan basis data DDL (Data 

Definition Language) serta bahasa untuk memanipulasi basis data DML (Data 

Manipulasi Language) untuk melakukan operasi-operasi tertentu pada basis 

data. 

4. Pengguna Basis Data dan Administrator 

Sasaran utama dari SBD adalah memanggil informasi tertentu dari basis data 

dan menyimpan informasi baru ke basis data. Orang-orang yang bekerja 

dengan basis data dapat dikotegorikan sebagai pengguna basis data dan 

administrator.  

 

Sutanto, Edhy (2004:20) menjelaskan bahwa SBD merupakan suatu basis data 

dalam basis data yang mungkin tidak ada hubungan satu dengan yang lain, tetapi 

secara keseluruhan mempunyai hubungan sebagai sebuah sistem dengan didukung 

komponen lainnya. SBD dapat didefinisikan sebagai sekumpulan sub sistem yang 

terdiri atas basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara 

bersama-sama, personal-personal yang merancang dan mengolah basis data serta 

sistem komputer untuk mendukungnya. Beberapa elemen penting dalam SBD, 

yaitu : 

a. Basis data sebagai inti dari SBD. 

b. Perangkat lunak untuk merancang dan mengolah basis data. 

c. Perangkat keras sebagai pendukung operasi pengolahan data. 

d. Manusia yang mempunyai peran penting dalam sistem tersebut, yaitu 

sebagai pemakai atau sebagai spesialis informasi yang mempunyai fungsi 

sebagai perancang atau pengelola. 
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Fungsi pengelolaan basis data baik itu menggunakan sistem menejemen basis data 

atau tidak, tetap bertujuan untuk dapat memanipulasi dari basis data sehingga 

diperoleh informasi sesuai dengan yang diinginkan. “Gabungan dari basis data 

dan perangkat lunak sistem menejemen basis data termasuk di dalamnya program 

aplikasi yang dibuat dan bekerja dalam satu sistem disebut SBD”, Waljiyanto 

(2003:5). 

 

Menurut Tjahyono, Aris (2004:5) SBD adalah komputerisasi sistem penyimpan 

record, yaitu sebuah sistem komputerisasi yang tujuan keseluruhannya adalah 

menyimpan informasi dan mengizinkan pemakai untuk mengambil kembali dan 

memperbarui informasi tersebut atas permintaan. Informasi yang dibahas dapat 

merupakan sesuatu yang berarti pada individual atau organisasi yang terlibat apa 

saja, yang dibutuhkan untuk membantu dalam proses umum menjalankan usaha 

individual atau organisasi tersebut. 

 

Menurut Wahyono, Teguh dan M.A Ineke Pakereng (2003:3) SBD merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam proses keseluruhan sistem. Kesulitan utama 

dalam merancang basis data adalah bagaimana merancangnya sehingga dapat 

mengakomodasi keperluan saat ini dan masa mendatang. Kemampuan yang 

dimiliki sebuah program basis data sangat tergantung pada struktur basis data 

yang bersangkutan. Secara umum 3 desain sebuah SBD sebagai berikut : 

a. Desain konseptual 

b. Desain logikal 

c. Desain fisika  
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa SBD 

merupakan mata kuliah yang sebaiknya dikuasai secara mandiri dengan 

merancang sekumpulan basis data yang dilakukan secara komputerisasi. 

 

2.4 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran merupakan tujuan 

kongkret yang ingin dicapai oleh setiap Perguruan Tinggi. Untuk mencapai tujuan 

tersebut banyak faktor yang mempengaruhi selama pelaksanaan proses 

pembelajaran, di antaranya adalah dengan menggunakan model, strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran. Semakin tepat 

pemilihan metode atau model pembelajaran pada suatu kondisi diharapkan 

prestasi belajar yang dicapaipun semakin baik. Prestasi belajar yang baik didapat 

melalui proses pembelajaran yang bermakna. Proses pembelajaran yang bermakna 

salah satunya dapat diperoleh melalui mekanisme diskusi. Diskusi dalam proses 

pembelajaran dikelas dapat mendukung tercapainya pembelajaran bermakna, 

karena mekanisme diskusi memungkinkan mahasiswa terbiasa mengemukakan 

pendapat secara argumentatif dan dapat mengkaji dirinya, apakah hal yang telah 

diketahuinya itu benar atau tidak. Pada diskusi mahasiswa dapat berkomunikasi 

dengan sesama mahasiswa untuk saling menyamakan pemahaman. 

Mendiskusikan suatu konsep pelajaran turut meningkatkan intelektualitas 

mahasiswa. Pembelajaran dalam bentuk diskusi biasanya terjadi dalam kelompok-

kelompok kecil, mahasiswa berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya. Pada 

kelompok belajar terdapat proses komunikasi berupa pertukaran informasi dua 

arah, setiap anggota dalam kelompok belajar dapat berperan sebagai sumber 

(source) maupun penerima (receiver) informasi. 
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar dengan aspek kognitif. Prestasi 

merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau 

periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi belajar dalam penelitian 

ini adalah hasil yang telah dicapai mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan membentuk 

kepribadian mahasiswa, memperluas kepribadian mahasiswa, memperluas 

wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan mahasiswa. Untuk 

mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar, maka perlu dilakukan 

suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh mahasiswa 

setelah proses belajar mengajar berlangsung (Nurman, 2006 : 36). 

 

Menurut Anwar, Saifuddin (2005 : 8) mengemukakan tentang tes prestasi belajar 

bila dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajar. 

Testing pada hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

 

Menurut Syah, Muhibbin (2008:90) prestasi belajar adalah keberhasilan 

mahasiswa dalam mempelajari materi pelajaran di perkuliahan yang dinyatakan 

dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. 

Menurut Slavin (2009: 271) prestasi belajar mahasiswa diukur sejauh mana 

konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran (instructional 

objective) atau tujuan perilaku (behavioral objective) mampu dikuasai mahasiswa 

pada akhir jangka waktu pengajaran. 
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Menurut Sumadi, Suryabrata (2006: 297), prestasi dapat pula didefinisikan 

sebagai berikut, “nilai merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh 

dosen mengenai kemajuan/prestasi belajar mahasiswa selama masa tertentu”. 

 

Menurut Ngalim, Purwanto (2010: 107), faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah: 

a. Faktor dari dalam diri individu 

Terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis adalah 

kondisi jasmani dan kondisi panca indera. Faktor psikologis yaitu: bakat, 

minat, kecerdasan, motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor dari luar individu 

Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan 

yaitu: lingkungan sosial dan lingkungan alam. Faktor instrumental yaitu: 

kurikulum, bahan, dosen, sarana, administrasi dan manajemen. 

 

Syah, Muhibbin (2011: 145) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

menjadi 3 macam, yaitu :  

a. Faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani mahasiswa 

b. Faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar mahasiswa 

c. Faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar mahasiswa 

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

 

Menurut Suryabrata, Sumadi (2002:297), prestasi belajar sebagai nilai yang 

merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh dosen terkait dengan 

kemajuan atau prestasi belajar mahasiswa selama waktu tertentu. Bukti 
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keberhasilan dari seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau 

mempelajari sesuatu merupakan prestasi belajar yang dicapai oleh mahasiswa 

dalam waktu tertentu. 

 

Secara umum menurut Baharuddin (2009:19) faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dibedakan menjadi dua kategori yaitu: 

a. Faktor Internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat mempengaruhi prestasi belajar individu. Faktor-faktor internal ini 

terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis.  

b. Faktor Eksternal, dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan sosial seperti 

lingkungan sosial sekolah yang di dalamnya termasuk dosen, administrasi dan 

teman sebaya, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga 

seperti ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga, status 

sosial ekonomi. Pada lingkungan nonsosial terdiri dari lingkungan alamiah, 

faktor instrumental dan faktor materi pelajaran. 

 

Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

a. Faktor internal yakni faktor yang muncul dari dalam diri individu yang berupa 

faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, kecerdasan, latihan, 

motivasi dan faktor pribadi) dan faktor kelelahan. 

b. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar mahasiswa diantaranya 

lingkungan sosial seperti lingkungan sosial sekolah yang di dalamnya 

termasuk metode mengajar, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa, relasi 

mahasiswa dengan mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
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standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 

rumah. Lingkungan  keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

latar belakang kebudayaan) dan faktor masyarakat (kegiatan mahasiswa dalam 

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 

 

Menurut Bustalin (2004:3) bahwa: “Prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 

perkembangan dan kemajuan mahasiswa yang berkenaan dengan penguasaan 

bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat di 

dalam kurikulum. Belajar adalah perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan 

dari tidak tahu menjadi tahu, dapat dikatakan sebagai proses  yang menyebabkan 

terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang”.  

 

Menurut Bustalin (2004:11) bahwa, “Prestasi belajar mahasiswa merupakan hasil 

yang diperoleh dari proses belajar mengajar. Prestasi belajar mahasiswa adalah 

perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku ataupun kemampuan yang dapat 

bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan oleh proses pertumbuhan, 

tetapi adanya situasi belajar, perwujudan dalam bentuk hasil proses belajar 

tersebut dapat berupa pemecahan lisan atau tulisan, dan keterampilan serta 

pemecahan masalah yang langsung dapat diukur atau dinilai dengan 

menggunakan tes-tes yang berstandar”. Oleh karena itu, belajar terjadi perubahan 

dalam kebiasaan, kecakapan-kecakapan (skills) atau mendapat aspek pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) yang diperoleh karena 

sengaja dan bukan karena proses pertumbuhan yang bersifat fisiologis atau proses 

kematangan. Bertolak dari pendapat tersebut, ternyata belajar berfungsi 
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mengarahkan kita untuk menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia yang dapat 

mengembangkan cita (membuat sesuatu dengan keterampilan), rasa (dapat 

merasakan sesuatu dengan pengetahuan kita). 

 

Menurut Bustalin (2004:4), mengungkapkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar ekonomi mahasiswa, yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor pada pihak mahasiswa, terdiri dari:  

1. Faktor-faktor psikis intelektual, yang meliputi taraf intelegensi, meliputi 

motivasi belajar, sikap perasaan, minat, kondisi akibat keadaan 

sosiokultural atau ekonomi.  

2. Faktor-faktor fisik yang meliputi keadaan fisik  

b. Faktor dari luar mahasiswa yang terdiri dari:  

1. Faktor-faktor pengatur proses belajar di sekolah, yang meliputi kurikulum 

pengajaran, disiplin sekolah, dosen yang efektif, fasilitas belajar dan 

pengelompokan mahasiswa. 

2. Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem sosial, status sosial dan 

interaksi dosen dan mahasiswa  

3. Faktor situasional, yang meliputi keadaan politik ekonomis, keadaan waktu 

dan tempat serta musim iklim.  

 

Kelompok biasanya merupakan sarana pemecah masalah yang lebih baik daripada 

individu perorangan, kelompok lebih memiliki akses ke banyak informasi 

daripada yang dimiliki seorang individu, dapat melihat kelemahan dan bisa dalam 

pemikiran satu sama lain, dan kemudian berpikir mengenai hal yang mungkin 

gagal dipertimbangkan oleh seorang individu. Oleh karena itu, kelompok belajar 
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atau kelompok diskusi kelas dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Vygotsky, mahasiswa membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan 

kegiatan mahasiswa sendiri melalui bahasa. Faktor sosial sangat penting artinya 

bagi perkembangan fungsi mental, lebih tinggi untuk pengembangan konsep, 

penalaran logis dan pengambilan keputusan, semuanya saling berkesinambungan 

menghasilkan prestasi belajar mahasiswa yang baik. Pengertian prestasi belajar itu 

sendiri banyak dikemukakan oleh para pakar pendidikan.  

 

Menurut Yulianti, Dwi (2016:2) prestasi belajar yag diperoleh dari hasil akhir 

mahasiswa dipengaruhi oleh variabel, a) metode atau strategi pembelajaran yang 

diterapkan, b) kondisi pembelajaran yang ada. Pencapaian prestasi belajar dengan 

tujuan pembelajaran, dosen perlu memiliki : 

1. Pengetahuan tentang pembelajaran, kemampuan dan keterampilan merancang 

dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-fase dari metode 

pembelajaran yang dipilih. 

2. Kemampuan memahami kondisi yang ada dan kebutuhan masyarakat. Kondisi 

saat menunjukkan bahwa kehidupan sangat ditunjang dengan kemampuan 

mengakses dan menggunakan informasi dari dunia maya, untuk itu dosen 

perlu peka terhadap perkembangan teknologi informasi. Kepekaan 

ditunjukkan dengan kemampuan mengikuti perkembangan teknologi yang 

terus berkembang dari waktu ke waktu. Ini artinya dosen perlu memiliki 

pengetahuan dan kemampuan mengembangkan pembelajaran yang peka 

teknologi informasi. Hasil kepekaan dosen berupa rancangan pembelajaran 

yang telah memasukkan dan menggunakan unsur media teknologi pada 

pembelajarannya.  
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Prestasi belajar SBD dicapai setelah mahasiswa mengalami proses pembelajaran 

SBD. Prestasi belajar SBD pada ranah kognitif dapat diperoleh dari hasil tes 

secara online. Pemberian tes dilakukan dengan mengacu pada indikator dan 

keterampilan berpikir tertentu. SBD merupakan pelajaran berbasis komputer, 

pembelajaran SBD diharapkan dapat berlangsung efektif dan aktif agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Untuk menguasai konsep dengan baik mahasiswa 

mengalami dua macam penyesuaian yaitu asimilasi (penerapan konsep yang 

dimiliki pada situasi baru) dan akomodasi (mengubah konsep yang lama 

berdasarkan situasi baru). Keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi 

diperlukan untuk mengembangkan penalaran dan pengetahuan mahasiswa, 

memantapkan penguasaan mahasiswa dalam belajar konsep. Pada pembelajaran 

SBD ketiga ranah taksonomi Bloom tidak dapat dipisahkan karena saling 

mendukung untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Keterampilan proses juga 

perlu dikembangkan agar pengalaman belajar mahasiswa semakin kompleks yang 

nantinya diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Semakin 

aktif mahasiswa secara intelektual, manual dan sosial akan semakin memberi 

makna pada pengalaman belajar mahasiswa.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut perlu digarisbawahi bahwa, penelitian ini tidak 

digunakan metode praktikum untuk mendapatkan data empiris, melainkan hanya 

menggunakan metode diskusi berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan 

yaitu model pembelajaran WC. Adapun jenis keterampilan proses yang digunakan 

adalah keterampilan proses yang dapat diselaraskan dengan metode tersebut yaitu 

keterampilan mengklasifikasi, menganalisis (meliputi pemahaman dengan basis 
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data), serta keterampilan penerapan konsep. Tujuannya agar penguasaan konsep 

mahasiswa dapat tercapai dan prestasi belajar mahasiswa meningkat. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan tingkat keberhasilan dalam mempelajari mata kuliah SBD dilihat dari 

hasil ujian akhir semester sehingga dapat diketahui keberasilan prestasi yang 

diperoleh tinggi atau rendah. 

 

2.5 Kemampuan Awal 

Menurut Syah, Muhibbin (2006: 121) kemampuan awal merupakan hasil belajar 

yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal 

mahasiswa merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Kemampuan seseorang yang 

diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, apa yang dibawa untuk menghadapi 

suatu pengalaman baru dan kemampuan awal sebagai prasyarat awal untuk 

mengetahui adanya perubahan. 

 

Gerlach dan Ely (2006:128) “Kemampuan awal mahasiswa ditentukan dengan 

memberikan tes awal”. Kemampuan awal siswa ini penting bagi dosen agar dapat 

memberikan takaran pelajaran yang tepat, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. Kemampuan awal juga berguna untuk mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan. Kemampuan awal juga bisa disebut dengan prior knowledge (PK). PK 

merupakan langkah penting di dalam proses belajar, dengan demikian setiap 

dosen perlu mengetahui tingkat PK yang dimiliki para mahasiswa. PK merupakan 

faktor utama yang akan mempengaruhi pengalaman belajar bagi para mahasiswa. 

Berbagai penelitian terungkap bahwa lingkungan belajar memerlukan suasana 
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stabil, nyaman dan familiar atau menyenangkan. Lingkungan belajar, dalam 

konteks PK, harus memberikan suasana yang mendukung keingintahuan 

mahasiswa, semangat untuk meneliti atau mencari sesuatu yang baru, bermakna, 

dan menantang. Menciptakan kesempatan yang menantang para mahasiswa untuk 

”memanggil kembali” PK merupakan upaya yang esensial. Maka dosen 

mendorong mahasiswa untuk mengubah pola pikir, dari mengingat informasi yang 

pernah dimilikinya menjadi proses belajar yang penuh makna dan memulai 

perjalanan untuk menghubungkan berbagai jenis kejadian/ peristiwa dan bukan 

lagi mengingat-ingat pengalaman yang ada secara terpisah-pisah. PK merupakan 

elemen esensial untuk menciptakan proses belajar menjadi sesuatu yang 

bermakna. Ada 3 langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis kemaampuan 

awal mahasiswa, sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan (observasi) kepada pembelajar secara perorangan. 

Pengamatan ini bisa dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan awal, 

atau angket dan wawancara. 

2. Karakteristik perseorangan pembelajar. Hasil pengamatan yang dilakukan 

pada langkah pertama ditabulasi untuk mendapatkan klasifikasi dan 

rinciannya. 

3. Pembuatan daftar strategi karakteristik mahasiswa. Daftar ini perlu dibuat 

sebagai dasar menentukan strategi pengelolaan perkuliahan. Daftar ini adalah 

daftar yang harus selalu disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan belajar yang 

dicapai mahasiswa secara perorangan. 

 

Ada beberapa macam instrumen yang bisa digunakan untuk memporoleh data 

tentang karakteristik pembelajar, meliputi: observasi, wawancara, kuisioner dan 
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tes. Kemampuan berarti memiliki kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. 

Kemampuan awal mahasiswa adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh 

mahasiswa sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan diberikan selanjutnya. 

Kemampuan awal menggambarkan kesiapan mahasiswa dalam menerima 

pelajaran yang akan disampaikan. Kemampuan awal mahasiswa penting untuk 

diketahui dosen sebelum memulai pembelajaran, karena dengan demikian dapat 

diketahui apakah mahasiswa telah mempunyai pengetahuan awal yang merupakan 

prasyarat untuk mengikuti pembelajaran, sejauh mana mahasiswa mengetahui 

materi apa yang akan disajikan. Kemampuan awal mahasiswa dapat diukur 

melalui tes awal, wawancara atau cara-cara lain yang cukup sederhana seperti: 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan secara acak dengan distribusi perwakilan 

mahasiswa yang representatif. 

 

Menurut Trianto (2007:21), menjelaskan kemampuan awal adalah sekumpulan 

pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup 

mereka dan apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar baru. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

mahasiswa adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa sebelum mengikuti 

pembelajaran SBD dengan dilakukan pengujian tes tertulis mata kuliah 

sebelumnya, sebagai prasyarat untuk mengambil mata kuliah SBD.  

 

2.6  Hasil Penelitian yang Relevan 

2.6.1 Penelitian Wahyuningsih, Istiqomah Risa (2005) dalam tesis pengaruh 

metode e-learning dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata 

kuliah dokumentasi kebidanan. Desain penelitian ini adalah penelitian 
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analitik dengan pendekatan Randomized Controlled Trial (RCT). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan metode 

belajar e-learning memiliki kemungkinan untuk kompeten setengah kali 

lebih rendah daripada mahasiswa dengan metode belajar konvensional. 

Ada pengaruh yang signifikan antara metode e-learning dengan prestasi 

belajar dan ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan 

prestasi belajar. Metode e-learning dengan jenis WCC dalam proses 

belajar mengajar dan kebijakan-kebijakan institusi yang berkaitan dengan 

kebiasaan belajar harus dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi. 

2.6.2 Nurhikmah (2011) dalam artikel ilmiah pengembangan modul 

pembelajaran sosiologi pendidikan berbasis e-learning dengan model 

pembelajaran WCC. Data diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar 

yang mengacu pada taxonomi Bloom dan selanjutnya dianalisis secara 

kuantitatif melalui uji-t dua sampel berpasangan (Paired Sample t-Test). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan model 

pembelajaran WCC dalam perkuliahan. Melihat nilai rerata posttest yang 

lebih besar dari nilai rerata pretest, diketahui bahwa model pembelajaran 

WCC dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 

2.6.3 Penelitian Putri, Diah Ika dan Hudiana Hernawan (2015) dalam jurnal 

seminar nasional fektivitas penggunaan media pembelajaran WCC untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah embriologi di 

program studi pendidikan STKIP Garut. Penelitian ini merupakan 
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penelitian kuantitatif dengan desain secara kuasi eksperimen 

menggunakan Randomized Control-Group Pretest-Postest Design pada 

mahasiswa tingkat III (semester 5) di program studi pendidikan STKIP 

Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa yang 

menggunakan media pembelajaran berbantuan WCC nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa yang menggunakan media secara 

konvensional pada mata kuliah Embriologi yang ditunjukkan dengan nilai 

Sig. 0.000 < α (0,05), dengan kata lain terdapat perbedaan efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berbantuan WCC dengan penggunaan 

media pembelajaran secara konvensional untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa pada mata kuliah embriologi. 

 

2.6.4 Darnita, Marhaeni dan Made Candiasa (2014) dalam jurnal pendidikan 

pascasarjana pengaruh penggunaan bahan ajar online terhadap prestasi 

belajar TIKOM dengan kovariabel aktivitas belajar siswa kelas VII SMP 

Dwijendra Gianyar. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 

tes prestasi belajar TIKOM dalam bentuk tes unjuk kerja dan lembar 

observasi aktivitas belajar siswa. Data dianalisis dengan ANOVA satu 

jalan, anakova dan regresi sederhana. Hasil analisis menunjukkan terdapat 

peningkatan prestasi belajar TIKOM siswa yang menggunakan bahan ajar 

online menggunakan model WC dengan siswa yang menggunakan bahan 

ajar cetak. 

 

2.6.5 Rino Adibowo, Tatik Fidowaty (2015) dalam jurnal ilmu politik dan 

komunikasi pengaruh efektivitas kuliah online dalam website terhadap 
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prestasi akademik mahasiswa UNIKOM. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, model 

pembelajaran WC. Hal ini berarti kuliah online dapat meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa sehingga produktivitas mahasiswa juga akan 

meningkat. Kuliah online mampu menjadi alat bantu yang cukup efektif 

bagi dosen dan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Apabila dosen 

berhalangan hadir maka mahasiswa dapat melakaukan perkuliahan secara 

online.  

 

2.7 Kerangka Pikir 

Basis data merupakan bahan kajian yang terdapat dalam pembelajaran SBD. Basis 

data adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan satu sama lain 

untuk membentuk sebuah sistem. Perlu berbagai sumber untuk mempelajarinya 

dan keterampilan dalam mengelola basis data tersebut. Materi ini cukup sukar dan 

banyak mahasiswa yang masih sulit memahaminya. Salah satu contohnya adalah 

mahasiswa ekstensi yang kuliah pada malam hari dikarenakan mahasiswa tersebut 

bekerja di pagi hari, sehingga kurang maksimal dalam memahami pembelajaran 

SBD. Sifatnya mata kuliah SBD cenderung pada pemahaman dan dituntut untuk 

dapat menganalisis data dengan baik.  

 

Identifikasi masalah tersebut, mahasiswa jarang mengajukan pertanyaan saat 

perkuliahan, kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan, 

kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memahami pembelajaran secara tatap 

muka, mahasiswa kurang memahami mata kuliah sistem basis data. Persentase 

prestasi belajar masih rendah yaitu 55%-72,5% mahasiswa pada mata kuliah SBD 
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belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Metode pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional, membuat mahasiswa menjadi kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Mahasiswa hanya mengandalkan dosen untuk 

mendapatkan pengetahuan.  

 

Setelah dilakukan analisis data didapat kemampuan awal mahasiswa yang tinggi 

dan rendah, maka penelitian ini akan membandingkan dua model pembelajaran 

yang dapat membantu mahasiswa agar memperoleh prestasi yang tinggi. Model 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah WC dan WCC. 

Kedua model tersebut dipilih dengan memperhatikan model pembelajaran WC 

dan WCC yang menuntut keaktifan dan semangat belajar mahasiswa, sedangkan 

dosen lebih berperan menjadi fasilitator bagi mahasiswa. 

 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran dengan 

menggunakan internet. Mahasiswa dapat mengakses pembelajaran, diskusi, 

komunikasi dengan dosen atau teman secara online. Model pembelajaran ini 

menuntut mahasiswa untuk berperan aktif, misalnya dengan mengajukan 

pertanyaan atau diskusi di dalam media tersebut. Tingkat pemahaman setiap 

mahasiswa berbeda-beda, pada saat diskusi berlangsung adalah saat dimana 

mahasiswa mengkonstruksi pemahamannya pada materi SBD, disini peran dosen 

sebagai fasilitator memberi bantuan dan arahan agar konsep yang dipahami 

mahasiswa tidak keluar dari materi tersebut.  

 

Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme bahwa mahasiswa belajar 

mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya. Mahasiswa 

menganalisis sendiri konsep atau struktur basis data. Dosen memberikan bantuan 



42 
 

dan arahan sebagai fasilitator dan pembimbing apabila konsep yang dikemas 

mahasiswa tidak akurat atau terjadi kesalahan dan tidak sesuai. 

 

Secara keseluruhan, tugas-tugas dalam mata kuliah SBD dibuat untuk 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, contohnya seperti mahasiswa diminta 

untuk membuat basis data dengan menganalisis data berdasarkan soal cerita. 

Mahasiswa memahami soal, lalu mahasiswa mengkonsep basis data untuk 

dijadikan sebuah sistem. Selanjutnya mahasiswa mengirimkan jawaban analisis 

tersebut ke dosen secara online. Jadi kegiatan pada model pembelajaran WC 

secara tidak langsung membuat mahasiswa mempelajari topik pembelajaran 

tersebut berulang kali sehingga diharapkan dapat melatih mahasiswa agar 

penguasaan dalam menganalisis soal dapat tercapai prestasi belajar pun 

meningkat. 

 

Berdasarkan uraian di atas diharapkan bahwa apabila dosen menggunakan model 

pembelajaran WC dan WCC dalam pembelajaran mata kuliah SBD khususnya 

pada konsep perancangan basis data maka prestasi belajar mahasiswa tinggi. Pada 

penelitian ini akan dikaji manakah dari kedua model pembelajaran tersebut yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa berdasarkan kemampuan awal 

rendah dan tinggi. Apakah model pembelajaran WC atau model pembelajaran 

WCC yang lebih baik. 

 

Pada hipotesis pertama akan dibandingkan ada tidaknya interaksi antara model 

pembelajaran yang diberikan dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 

mahasiswa pada mata kuliah SBD. Hipotesis kedua akan dilihat ada tidaknya 

perbedaan model pembelajaran WC dan WCC terhadap prestasi belajar 



43 
 

mahasiswa pada mata kuliah SBD. Hipotesis ketiga akan dilihat ada tidaknya 

perbedaan model pembelajaran WC dan WCC terhadap prestasi belajar 

mahasiswa pada mata kuliah SBD yang mempunyai kemampuan awal rendah. 

Hipotesis keempat akan dilihat ada tidaknya perbedaan model pembelajaran WC 

dan WCC terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD yang 

mempunyai kemampuan awal tinggi. Variabel-variabel pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. variabel bebas, yaitu model pembelajaran WC dan WCC, 

2. variabel moderator, yaitu kemampuan awal, 

3. variabel terikatnya adalah prestasi belajar mahasiswa. 

Adapun skema kerangka berpikir penelitian pembelajaran  WC dan WCC pada 

mata kuliah SBD dan penjelasannya, dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir 

Identifikasi Masalah 

1. Siswa jarang mengajukan pertanyaan saat perkuliahan 

2. Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan 

3. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memahami pembelajaran 

secara tatap muka. 

4. Mahasiswa kurang memahami mata kuliah SBD.  

5. Persentase prestasi belajar masih rendah yaitu 55%-72,5%. 

6. Mahasiswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran .  

7. Mahasiswa hanya mengandalkan dosen. 

Kondisi Pembelajaran 
1. Kemampuan awal tinggi 

2. Kemampuan awal rendah 

WC 

 

WCC 

 

Hasil yang dicapai 
Prestasi Belajar Tinggi  

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

 interaksi 
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2.8 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 :  Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC 

dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata 

kuliah SBD. 

H1 : Terdapat interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC dengan 

kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

2. H0 : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 

SBD menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. Model WCC lebih 

tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran WC. 

H1   : Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. Model WC lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran WCC. 

3. H0 : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 

SBD dengan kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC 

dan WCC. Model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran WC. 

H1:  Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

dengan kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC dan 

WCC. Model pembelajaran WC lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran WCC. 

4. H0 : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah 

SBD dengan kemampuan awal tinggi menggunakan model pembelajaran WC 
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dan WCC. Model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran WC. 

H1:  Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

dengan kemampuan awal tinggi menggunakan model pembelajaran WC dan 

WCC. Model pembelajaran WC lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran WCC. 



   

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang didasarkan pada studi 

eksperimen menggunakan metode kuasi eksperimen. Penggunakan model 

pembelajaran WC dan WCC dapat dianalisis dengan mengetahui tingkat 

kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran WC 

dan kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran WCC.  

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut Nana S. 

Sukmadinata (2010: 53), penelitian kuantitatif menekankan fenomena objektif 

yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, 

pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Sugiyono (2007: 107) 

mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu: penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Arikunto, Suharsimi (2000: 

272) mendefinisikan kuasi eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari perlakuan pada subjek yang diselidiki. 

Cara untuk mengetahuinya yaitu: membandingkan satu atau lebih kelompok 
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eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu kelompok pembanding yang tidak 

diberi perlakuan. 

 

Alasan penggunaan metode kuasi eksperimen dalam kelompok tersebut adalah 

masih banyak variabel dalam kelompok yang belum bisa dikontrol oleh peneliti. 

Kelompok dalam sampel penelitian adalah kelompok kelas yang sudah terbentuk 

sesuai dengan pembagian menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran WC, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran WCC. 

 

Rancangan eksperimen yang digunakan penelitian ini dengan desain faktorial 2x2, 

mempunyai dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama 

(variabel perlakuan) adalah model pembelajaran WC dan WCC, variabel bebas 

kedua (variabel atribut) adalah kemampuan awal, sedang variabel terikat adalah 

prestasi belajar. Variabel bebas terdiri dari model pembelajaran WC(A1) dan 

model pembelajaran WCC(A2). Variabel moderator terdiri dari kemapuan awal 

rendah (B1) dan kemampuan awal tinggi(B2) 

 

Desain faktorial 2x2 secara simultan untuk menyelidiki pengaruhnya terhadap 

variabel terkait, disamping itu juga pengaruh yang disebabkan oleh interaksi 

antara beberapa variabel itu sekaligus dapat diukur melalui desain faktorial ini. 

Desain faktorial peneliti memungkinkan untuk memanipulasi hanya satu variabel 

bebas namun  dengan mengontrol variabel-variabel atribut yang mempengaruhi 

variabel bebas. Penelitian ini mahasiswa sebagai sampel dikelompokkan menjadi 

2 kelompok. Kelompok eksperimen adalah kelompok mahasiswa yang 
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mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran WC dan 

kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelajaran WCC. Desain 

faktorial dapat dilihat dari Tabel 3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 Desain Faktorial 2 x 2 

 

Keterangan : 

A1B1 : prestasi belajar kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran WC dan memiliki kemampuan awal 

tinggi. 

A1B2 : prestasi belajar kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran WC dan memiliki kemampuan awal  

rendah. 

A2B1 : prestasi belajar kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran WCC dan memiliki kemampuan 

awal tinggi. 

A2B2 : prestasi belajar kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran WCC dan memiliki kemampuan 

awal rendah. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung pada 

semester ganjil tahun pelajaran  2015/2016. Uji coba instrumen dilakukan di bulan 

September 2015, sedangkan pengumpulan data dan analisis data prestasi 
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penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015. Penelitian yang dilakukan 

meliputi kegiatan: observasi lokasi penelitian, menentukan subyek penelitian, 

menentukan populasi dan teknik sampling, penelitian uji coba instrumen, uji 

validitas dan reliabilitas instrumen, pengumpulan data, dan analisis data. 

 

3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel    

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Teknokrat Bandar Lampung dan sebagai sampelnya diambil dua kelas secara 

random (cluster random sampling). Dosen menentukan mahasiswa kelas sistem 

informasi yang akan dijadikan sampel dengan cara memilih dua kelas secara acak 

dari 4 (empat) kelas yang ada di Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung.  

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Cluster 

Random Sampling adalah teknik memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok 

unit yang kecil. Populasi dari kelompok merupakan sub populasi dari total 

populasi. Pengelompokan secara kelompok mempresentasikan unit elementer 

yang heterogen seperti halnya populasi sendiri. Langkah-langkah penentuan 

sampel adalah sebagai berikut: pada tahap pertama, dipilih dua kelas dari empat  

kelas pada jurusan Sistem Informasi mata kuliah SBD untuk dijadikan sebagai 

kelompok eksperimen dan kontrol. Pengelompokan kedua kelas berdasarkan pada 

kemampuan yang dimiliki kedua kelas tersebut relatif sama, hal ini dapat dilihat 

dari ujian akhir sekolah setelah mengikuti perkuliahan selama satu semester pada 

mata pelajaran SBD. Pada tahap kedua, masing-masing kelompok dipilih menjadi 
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dua kelompok, yaitu: kelompok mahasiswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran WC dipilih 48 mahasiswa dan kelompok mahasiswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran WCC dipilih 48 mahasiswa, 

sehingga diperoleh 96 mahasiswa sebagai sampel penelitian.   

 

3.4 Variabel Penelitian    

 

Variabel-variabel pada penelitian ini dapat dibedakan menjadi variabel bebas, 

variabel terikat, dan variabel moderator.  

1. Variabel bebas adalah variabel yang dipilih untuk dicari pengaruhnya terhadap 

variabel terikat.  Pada penelitian ini variabel bebas adalah model pembelajaran 

WC dan WCC. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang kehadirannya dipengaruhi variabel 

bebas.  Pada penelitian ini variabel terikat adalah prestasi belajar SBD 

mahasiswa yang diukur dari hasil nilai akhir semester. 

3. Variabel moderat/ atribut dalam penelitian ini adalah kemampuan awal yang 

dibedakan atas keampuan awal rendah dan kemampuan awal tinggi. 

 

3.5  Instrumen Penelitian    

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar mahasiswa ada 

penelitian ini adalah tes prestasi belajar SBD. Pengambilan data prestasi 

mahasiswa melalui tes bentuk uraian. 

 

3.5.1 Model Pembelajaran WC 

A) Definisi Konseptual 

Model pembelajaran WC adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, 

yang mana mahasiswa dan dosen sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan 
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adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, 

ujian dan kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui 

internet. Model pembelajaran WC ini menggunakan sistem jarak jauh. 

b) Definisi Operasional Model  

Model pembelajaran WC adalah model yang lebih menekankan pada konteks 

analisis mahasiswa. Pada model ini mengharuskan mahasiswa belajar secara 

berkelompok dan memecahkan masalah dalam satu kelompok. Pada penelitian ini, 

mahasiswa menganalisis data yang telah tersedia media e-learning yang sudah 

disediakan di Perguruan Tinggi Teknokrat, berdasarkan kelompok masing-

masing, Setelah menganalisis data yang ada maka mahasiswa menyimpulkan 

materi tersebut untuk menanamkan pada implementasi program.  

        3.5.2 Model Pembelajaran WCC 

a) Definisi Konseptual 

Model pembelajaran WCC adalah sebagian besar bahan belajar, diskusi, 

konsultasi, penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet, 

sedangkan ujian dan sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara 

tatap muka. Presentase tatap muka lebih kecil dibandingkan presentase proses 

belajar melalui internet. 

b) Definisi Operasional  

Model pembelajaran WCC merupakan model pembelajaran dalam hal ini dosen 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai 

pengantar awal pembelajaran. Setelah itu dosen menunjukkan atau 

memperlihatkan materi-materi yang berkaitan. Mahasiswa tidak hanya mendengar 

dan membuat catatan saat perkuliahan dengan dosen. Mahasiswa juga dapat 
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mengakses materi secara online. Dari alasan atau urutan materi, dosen memulai 

menanam kemampuan intelektual mahasiswa dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

3.5.3 Prestasi Belajar 

a) Definisi Konseptual 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar dengan aspek kognitif. Prestasi 

merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau 

periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini 

adalah hasil yang telah dicapai mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan membentuk 

kepribadian mahasiswa, memperluas kepribadian mahasiswa, memperluas 

wawasan pendidikan serta meningkatkan kemampuan mahasiswa. Mengetahui 

berhasil tidaknya seseorang dalam belajar, maka perlu dilakukan suatu evaluasi, 

tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh mahasiswa setelah proses 

belajar mengajar berlangsung. 

b) Definisi Operasional  

Prestasi belajar adalah skor yang diperoleh mahasiswa dalam mengikuti uji 

kompetensi dengan cara menjawab instrumen tes pada mata pelajaran SBD, tes 

prestasi belajar SBD dalam penelitian ini adalah tes bersifat kognitif. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk uraian yang berjumlah 8 soal. 

Pengambilan nilai berdasarkan hasil posttest yang diadakan oleh dosen. Kisi-kisi 

instrumen soal prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Soal Prestasi Belajar 

Variabel Indikator 
Kode 

Pernyataan 
Nilai  

Prestasi 

Belajar 

1.    Menjelaskan 

normalisasi dalm 

bentuk tidak normal  

1 20 

2. Menjelaskan  konsep 

dan tahapan 

normalisasi 

2a, 2b 10 

3.   Menjelaskan sintax 

SQL dan strukturnya 
3a, 3b, 3c 40 

4.   Menganalisis simbol-

simbol dan aturan yang 

digunakan pada E-RD 

Diagram 

4a, 4b 30 

Total Nilai 100 

 

3.5.4 Kemampuan Awal 

a) Definisi Konseptual 

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum mendapat 

perkuliahan. Kemampuan awal mahasiswa merupakan prasyarat untuk mengikuti 

perkuliahan sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 

Kemampuan seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya, apa yang 

dibawa untuk menghadapi suatu pengalaman baru dan kemampuan awal sebagai 

prasyarat awal untuk mengetahui adanya perubahan. 

b) Definisi Operasional  

Kemampuan awal adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh mahasiswa 

sebelum ia mengikuti pelajaran yang akan diberikan diukur melalui tes awal 

dengan cara menjawab instrumen tes berupa soal ujian prasyarat sebelum 

mengambil mata kuliah SBD, tes kemampuan awal dalam penelitian ini adalah tes 

bersifat kognitif. Tes yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk uraian 

yang berjumlah 5 soal. Pengambilan nilai berdasarkan hasil posstest yang 
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diadakan oleh dosen. Kisi-kisi instrumen soal kemampuan awal dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Soal Kemampuan Awal 

Variabel Indikator Kode Pernyataan Total Nilai 

Kemampuan 

Awal 

Menjelaskan konsep 

dasar basis data 
1,2,3,4,5 100 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data    

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari mahasiswa jurusan Sistem Informasi 

di Perguruan Tinggi Teknokrat Bandar Lampung tahun pelajaran 20015/2016. 

Data yang akan dikumpulkan adalah prestasi belajar yang diperoleh dari prestasi 

tes bentuk uraian mahasiswa sebagai aspek kognitif  pada mata kuliah SBD. 

Pada penelitian ini, tipe tes yang digunakan adalah tipe tes uraian. Sebelum 

diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, soal tersebut telah diuji 

coba agar terjamin validitas dan reliabilitas soalnya. Uji coba dilakukan pada 

mahasiswa sistem informasi dengan anggapan bahwa mahasiswa kelas A dan B 

telah cukup mampu memahami mata kuliah SBD yang akan digunakan sebagai 

bahan ajar pada penelitian. Prestasi uji coba ini berpedoman pada : 

1. Validitas 

Validitas yaitu: jika soal tersebut mampu mengevaluasi apa yang seharusnya 

dievaluasi. Validitas isi dari soal tes telah diusahakan ketercapaian sejak saat 

penyusunan, yaitu dengan memperhatikan materi dan tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Sedangkan untuk menilai validitas butir soal dilakukan melalui 

uji coba. Validitas isi dari tes dapat diketahui dari kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran dan ruang lingkup materi yang telah diberikan dengan butir-butir tes 
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yang menyusunnya. Tes tersebut dikatakan valid jika tes tersebut dapat tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir soal, 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir soal tersebut dengan skor total yang 

diperoleh. Untuk menguji validitas soal digunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

       

  






2222 yynxxn

yxxyn
rxy  .........................................(1) 

Keterangan :  

rxy = koefisien korelasi antara X dan Y  

n = jumlah sampel  

x = jumlah skor item  

y = jumlah skor total  

Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel berarti valid, dan jika rhitung < rtabel berarti 

tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Kriteria Nomor Item Jumlah 

Valid 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 

Tidak Valid 0 0 

 

2.  Taraf Kesukaran  

Analisis taraf kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah atau sukar. Taraf kesukaran adalah bilangan yang menunjukan 

sukar atau mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2005:207). Menentukan taraf 

kesukaran digunakan rumus sebagai berikut: 
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JS

B
P   (Arikunto, 2005: 208) ........................................................(2) 

Dimana: 

P  = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya mahasiswa yang menjawab soal dengan betul 

JS = Jumlah seluruh mahasiswa peserta tes 

Interprestasi taraf kesukaran : 

Hasil uji taraf kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.5 di bawah ini: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Taraf Kesukaran 

Nomor  Kesukaran  

Soal Index Keterangan 

1 0,400 Sedang 

2 0,396 Sedang 

3 0,406 Sedang 

4 0,383 Sedang 

5 0,368 Sedang 

6 0,354 Sedang 

7 0,406 Sedang 

8 0,406 Sedang 

 

3. Daya Pembeda (DP) 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 

(Arikunto, 2005 : 211). Menentukan DP digunakan rumus sebagai berikut. 

 

TK < 0,30 : Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 : Sedang 

TK > 0,70 : Mudah 
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BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
DP   (Arikunto, 2005: 211) ........................................(3) 

Dimana: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan                        

benar. 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar. 

A

A
A

J

B
P   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

B

B
B

J

B
P   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Interprestasi atau penafsiran DP sebagai berikut :  

DP ≥ 0,70 = Baik sekali (digunakan) 

0,40 ≤ DP < 0,70 = Baik (digunakan) 

0,20 ≤ DP < 0,40 = Cukup 

DP < 0,20 = Jelek 

 

Setelah data skor hasil uji coba diperoleh, diurutkan dari yang terbesar sampai 

terkecil. Kemudian dari mulai urutan teratas diambil 27% sebagai kelompok atas 

dan dari urutan paling bawah diambil 27% sebagai kelompok bawah. Mahasiswa 

kelompok atas = banyaknya mahasiswa kelompok bawah yaitu na = nb = 10 

mahasiswa. Hasil uji DB soal dapat dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini: 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor  

Soal 

Daya Beda Soal 

Index Keterangan 

1 0,888 Soal diterima baik 

2 0,875 Soal diterima baik 

3 0,875 Soal diterima baik 

4 0,838 Soal diterima baik 

5 0,750 Soal diterima baik 

6 0,775 Soal diterima baik 

7 0,871 Soal diterima baik 

8 0,813 Soal diterima baik 

 

4.  Reliabilitas 

Realiablilitas yaitu, jika soal tes tersebut dapat memberikan prestasi yang relatif 

tetap sama (konsisten) jika soal tes tersebut diberikan pada subjek yang sama, 

meskipun soal tes tersebut diberikan oleh orang, waktu, dan tempat yang berbeda. 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 

prestasi yang tetap. Maka reliabilitas tes berhubungan dengan ketepatan prestasi 

tes. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus KR - 20 yang dikemukakan oleh 

Kuder - Richardson (Sugiyono, 2011:255), yaitu : 

  









 





2

2

1
t

iiT

S

qpS

k

k
r  (Sugiyono, 2011:255) ...................................(4) 

keterangan : 

k : jumlah item dalam instrumen 

pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1 

qi : 1 - pi 

st
2 

: varian total 
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Kriteria Reliabilitas : 

Uji signfikasi dilakukan pada taraf a=0,005. Instrumen dapat dikatakan reliabel 

bila nilai Alpa lebih besar dari r tabel. Berikut ini Tabel 3.3 statistik reabilitas 

yang diujikan menggunakan SPSS. Metode yang digunakan adalah metode Alpha 

Cronbach`s. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,768 8 

 

Berdasarkan hasil output diatas dapat nilai Alpha sebesar 0,768 nilai ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai r-tabel di signifikasi 0,005 dengan jumlah data (n) = 8, 

maka di dapat r-tabel sebesar 0,632. Nilai r=0,768 > r tabel = 0,632 maka 

disimpulkan item-item soal tersebut reliabel. 

 

3.7 Teknik Analisis Data Tes 

Teknik analisis data merupakan cara mencari dan menata secara sistematis data 

prestasi tes, angket dan catatan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan kepada orang 

lain. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan sampai 

pada tahap mencari makna. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan dua tahap yaitu : uji prasyarat analisis data dan analisis data. 

3.8 Uji  Prasyarat Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

prestasi penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk 
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memudahkan perhitungan dan analisis data yang diperoleh dari lapangan. Uji 

normalitas dilakukan terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

Tujuan dilakukan normalitas untuk mengetahui populasi penelitian berdistribusi 

normal atau tidak, hal ini penting karena jika ternyata data tidak berdistribusi 

normal, maka pada kelompok data tersebut tidak dapat dilakukan uji hipotesis 

dengan statistik parametrik. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Liliefors. 

Menurut Sudjana (2005: 466), uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan 

uji Liliefors (Lo) dilakukan dengan langkah-langkah berikut.  Diawali dengan 

penentuan taraf signifikasi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05) dengan hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika Lhitung< Ltabel terima H0, dan jika Lhitung> Ltabel tolak H0. 

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adalah : 

1. Data pengamatan x1, x2 , x3, ….., xn dijadikan bilangan baku z1, z2 , z3, ….., zn 

dengan menggunakan rumus 
s

xxi   (dengan x dan s masing-masing 

merupakan rata-rata dan simpangan baku) 

2. Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi normal 

baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z < zi). 
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3. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2 , z3, ….., zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka: 

 
 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

i




,,........., 21   ..........................................(5) 

4. Hitung selisih F(zi) - S(zi), kemudian tentukan nilai mutlaknya. 

5. Ambil nilai yang paling besar di antara nilai-nilai mutlak selisih tersebut, 

misal nilai tersebut L0. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0), dilakukan dengan cara 

membandingkan L0 ini dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel untuk taraf 

nyata yang dipilih. Jika nilai Sig > α dengan α = 0,05 maka H0 diterima. Prestasi 

analisis uji normalitas sampel populasi dar kedua perlakuan pada Tabel 3.8 

sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Sampel Populasi 

Tests of Normality 

Prestasi 

Belajar 

Model Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

1,00 0,094 48 0,200
*
 0,964 48 0,142 

2,00 0,076 48 0,200
*
 0,966 48 0,175 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas sampel populasi untuk perlakuan dengan model pembelajaran 

WC, dengan Kolmogorov-Smirnov nilainya 0,200. Sementara prestasi uji 

normalitas sampel populasi untuk perlakuan dengan model pembelajaran WCC, 

dengan Kolmogorov-Smirnov nilainya 0,200. Ini berarti prestasi seluruh uji atau p-

value di atas 0,05 atau H0 diterima yang berarti pula bahwa kedua populasi 

memiliki data yang berdistribusi normal. 
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3.8.2 Uji Homogenitas 

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat homogenitas data 

menggunakan uji Leven's test. Hipotesis yang diajukan pada uji homogenitas 

adalah: 

H0 = kelompok data homogen 

H1 = kelompok data tidak homogen 

Pengambilan kesimpulan prestasi uji homogenitas adalah: 

1) Jika nilai p-value > 0,05  maka Ho diterima, artinya data homogen 

2) Jika jika p-value < 0.05 maka Ho ditolak, artinya data tidak homogen 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Sampel Populasi 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Prestasi Belajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,706 1 94 ,103 

 

Uji homogenitas sampel populasi pada bagian sig menunjukkan nilai 0,103 yang 

berarti nilai p-value lebih besar dari pada 0,05. Kesimpulan uji homogenitas untuk 

kedua sampel populasi, baik dari perlakuan dengan model pembelajaran WC 

maupun WCC adalah H0 diterima yang berarti data homogen. 

 

3.8.3 Pengujian Hipotesis 

1.  Uji Anava Dua Jalur 

Pengujian sampel untuk menganalisis data digunakan statistik anava dua jalur 

terhadap model pembelajaran dengan kemampuan awal. Uji anava dua jalur 

adalah untuk menguji ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran WC 

dan WCC ditinjau dari kemampuan awal mahasiswa.  
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2. Uji T-Test 

Pengujian sampel untuk menganalisis data digunakan statistik uji t-test 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD. Uji t-test 

membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang belajar dengan 

model WC dan kelompok yang belajar dengan model WCC. Asumsi pada uji 

t-test adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, memiliki 

varians yang sama atau homogen, dan sampel dipilih secara acak. 

a. Prasyarat dalam analisis varian meliputi : 

1. Normalitas terpenuhi 

2. Homogenitas terpenuhi 

3. Sampel dipilih secara acak 

4. Variabel terikat berskala pengukuran interval 

5. Variabel bebas berskala pengukuran nominal 

b. Prosedur hipotesis pada analisis varians terdapat empat pasang hipotesis yang 

berlawanan. 

c. Statistik uji menggunakan GLM (General Linear Model). Ketentuan 

pengambilan kesimpulan, H0 ditolak jika p-value < 0,05 dan jika p-value > 

0,05 maka H0 tidak ditolak. 

d. Taraf signifikansi: α = 5% = 0,05 

e. Komputasi 

Data  untuk keperluan analisis diubah dalam bentuk rancangan t-test.  

Keterangan: 

A : Pendekatan pembelajaran 

A1 : Model pembelajaran WC 
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A2 : Model pembelajaran WCC 

B : Kemampuan awal 

B1 : Kemampuan awal tinggi 

B2 : Kemampuan awal rendah 

 

3.8.4 Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 

Hipotesis Pertama 

Ada interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC dengan kemampuan awal 

terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji anava dua jalur dengan kriteria uji: jika  thitung <ttabel atau 

probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. Jika thitung > ttabel atau probabilitasnya < 

0,05 maka Ho ditolak.     

Hipotesis Kedua 

Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD menggunakan 

model pembelajaran WC dan WCC. Model WCC lebih tinggi dibandingan dengan 

model pembelajaran WC. Pengujian dilakukan dengan uji t-test dengan kriteria uji 

: jika thitung < ttabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. Jika thitung > ttabel 

atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak. 

Hipotesis Ketiga 

Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD dengan 

kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 

Model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran WC. 

Pengujian dilakukan dengan uji t-test dengan kriteria uji : jika thitung < ttabel atau 
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probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. Jika thitung > ttabel atau probabilitasnya < 

0,05 maka Ho ditolak.      

Hipotesis Keempat 

Ada terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD dengan 

kemampuan awal tinggi menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. Model 

pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran WC. 

Pengujian dilakukan dengan uji t-test dengan kriteria uji : jika thitung < ttabel atau 

probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. Jika thitung > ttabel atau probabilitasnya < 

0,05 maka Ho ditolak.      
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 SIMPULAN 

Dari latar belakang masalah, tinjauan teori yang ada dan hasil analisis data, maka 

dapat disimpulkan bahwa:. 

1 Terdapat interaksi antara pembelajaran model WC dan WCC dengan 

kemampuan awal terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD. 

Hal ini terlihat dari hasil uji anava dua jalur yang mendapatkan hasil interaksi 

antara model pembelajaran dan kemampuan awal lebih kecil dari sig.5% yaitu 

0,02<0,05.  

2 Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. Model WC lebih tinggi 

dibandingan dengan model pembelajaran WCC. Hasil uji t-test dan perolehan 

hasil nilai rata-rata dan standar deviasi, diketahui bahwa nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0,00<0,05 dan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (11,628>1,671).   

3 Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD 

dengan kemampuan awal rendah menggunakan model pembelajaran WC dan 

WCC. Model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model 

pembelajaran WC. Hasil dari uji t-test yaitu nilai sig.(2-tailed) sebesar 

0,55>0,05 dan nilai thitung lebih besar daripada ttabel (-0,597<1,697). 
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Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran WCC dapat digunakan 

optimal pada mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah. Pada saat 

tatap muka mahasiswa dituntut untuk aktif bertanya mengenai materi yang 

telah disampaikan secara online dan mahasiswa juga mendiskusikan materi 

yang telah diunduh dengan mahasiswa lain atau dosen. 

4 Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah SBD dengan 

kemampuan awal tinggi menggunakan model pembelajaran WC dan WCC. 

Model pembelajaran WCC lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran 

WC. Hasil dari uji t-test yaitu nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 dan nilai 

thitung lebih kecil daripada ttabel (4,111>1,697. Berdasarkan hasil penelitian 

model pembelajaran WC dapat digunakan optimal pada mahasiswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi. Mahasiswa dapat aktif di dalam media yang 

telah disediakan pada saat proses pembelajaran tersebut berlangsung, sehingga 

terjadi interaksi yang baik antara mahasiswa dan mahasiswa serta mahasiswa 

dengan dosen. 

 

5.2 Implikasi  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi  yang mencakup dua hal, yaitu implikasi 

teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan 

perkembangan teori belajar dan pembelajaran, model pembelajaran, kemampuan 

awal belajar dan keterkaitannya dengan prestasi belajar mahasiswa. Implikasi 

praktis berkaitan dengan pemilihan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi ajar serta karakteristik mahasiswa. Implikasi praktis dari 

penelitian ini merupakan tindak lanjut penelitian yaitu bahwa upaya pencapaian 
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prestasi belajar pada mata kuliah SBD, dosen perlu memperhatikan hal-hal yang 

dituliskan di bawah ini : 

1. Pada model pembelajaran WC, mahasiswa dan dosen sepenuhnya terpisah 

dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, 

konsultasi, penugasan, latihan, ujian dan kegiatan pembelajaran lainnya 

sepenuhnya disampaikan melalui internet. Mahasiswa mudah berkomunikasi 

dimanapun dan kapanpun. Mahasiswa juga tidak merasa sungkan bertanya 

karena tidak berhadapan langsung dengan dosen. Suasana pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan bagi mahasiswa dapat memudahkan dalam 

mendapatkan prestasi belajar yang tinggi. 

2. Pada model pembelajaran WCC, sebagian materi disampaikan melalui 

internet dan sebagian lagi melalui tatap muka. Pada model pembelajaran ini, 

dosen bisa memberikan petunjuk kepada mahasiswa untuk mempelajari 

materi pelajaran melalui web yang telah disediakan. Mahasiswa juga 

diberikan arahan untuk mencari sumber-sumber lain dari situs-situs yang 

relevan.  

3. Melakukan analisis kebutuhan pada awal pembelajaran. Analisis dibutuhkan 

untuk membuat rancangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dengan memperhatikan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

4. Menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan tidak hanya 

dilihat dari karakteristik materi pembelajaran tetapi juga kemampuan 

mahasiswa. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran  WC 
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lebih sesuai untuk mata kuliah SBD dibandingkan WCC. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai total rata-rata WC yang lebih tinggi dibandingkan WCC.  

 

5.3 Saran 

Beberapa saran sebagai tindak lanjut hasil penelitian diantaranya : 

1. Karakter mahasiswa perlu dipertimbangkan sebelum merancang pembelajaran 

di kelas.  

2. Karakter materi perkuliahan juga perlu disesuaikan. Perlunya melakukan 

analisis kebutuhan materi, sehingga pemberian materi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan model pembelajaran yang tepat.  

3. Karakter tentang perkembangan model-model pembelajaran terkini perlu 

diperkaya bagi seorang pendidik. Diharapkan proses pembelajaran akan 

menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.  
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